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ABSTRAK 

 
Yuli Selviyanti: Analisis Perbandingan Penentuan  Harga Jual Menggunakan  Metode Multiple Unit 

Pricing ngan Metode Competitive Pricing Dalam Meningkatkan Volume Penjulan Pada UD. Tegar 

Jaya, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2017. 

 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi untuk meningkatkan volume penjualan pada UD. Tegar Jaya 

dengan analisis perbandingan penentuan harga jual menggunakan metode multiple unit pricing dan 

metode competitive pricing.                                                                                     

Dalam penelitian ini mengguakan dua veriabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

adalah penentuan harga jual, sedangkan variabel terikat adalah volume penjualan. Adapun teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah expost facto, sedangkan pendekatan yang yang digunakan 

adalah kuantitatif. Analisis data menggunakan data harga pokok dan biaya-biaya produksi, 

administrasi dan umum tahun 2014, 2015, 2016 untuk menghitung harga jual dan data volume 

penjualan untuk menghitung perbandingan penjualan.  

Dari hasil analisis data diperoleh hasil bahwa untuk penjualan UD.Tegar Jaya 1 yang 

menggunakan metode multiple unit pricing tahun 2014 yaitu Rp 1.596.289.864, tahun 2015 yaitu Rp 

1.713.540.325, tahun 2016 yaitu Rp 1.765.812.286. Penjualan UD.Tegar Jaya II yang menggunakan 

metode competitive pricing tahun 2014 yaitu Rp 1.595.345.856, tahun 2015 yaitu Rp 1.662.755.346, 

tahun 2016 yaitu Rp 1.737.354.424, maka dengan menggunakan metode multiple unit  pricing 

penjualan dapat meningkat setiap tahunnya karena konsumen dapat mendapatkan harga diskon untuk 

pembelian banyak dan metode tersebut dapat lebih baik dan efiien dari pada penjualan dengan metode 

competitive pricing. Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan penentuan harga 

jual menggunakan metode multiple unit  pricing dapat digunakan untuk meningkatkan volume 

penjualan pada UD.Tegar Jaya. 

 

 

 

KATA KUNCI  : Harga Jual, Metode Multiple Unit Pricing, Metode Competitive  Pricing, Volume 

Penjualan 
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I. LATAR BELAKANG 

 Persaingan di era bisnis saat ini 

cenderung semakin hari semakin 

ketat. Banyak perusahaan dagang 

yang membuat strategi-strategi 

dimana mereka saling memberikan 

tawaran-tawaran harga untuk 

menarik konsumen,  diskon dan 

menyamakan harga pasar atau 

dengan pesaing lain. Banyak 

perusahaan melawan 

kecenderungan harga yang rendah 

dan berhasil mendorong konsumen 

membeli produk dengan berbagai 

kenikmatan promosi seperti harga 

diskon setiap pembelian konsumen 

semakin banyak dan persamaan 

dengan pesaing, hal ini juga disebut 

dengan competitive pricing. 

Perusahaan harus pintar dalam 

mengatasi hal semacam ini, karena 

perkembangan perusahaan dinilai 

dari laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Berdasarkan penelitian 

dari Dasanti (2012) penetapan 

harga yang tepat perlu mendapat 

perhatian yang besar  dari 

perusahaan dan apabila harga 

produk tersebut diterima konsumen, 

maka produk tersebut akan diterima 

oleh masyarakat lebih luas lagi, 

karena penetapan harga suatu 

produk perlu adanya pertimbangan 

dari perusahaan yang bersangkutan, 

namun harus disesuaikan dengan 

manfaat, kualitas, produk dan nilai 

yang ada dalam produk tersebut. 

Membandingkan metode penentuan 

harga jual menjadi salah satu sarana 

distributor dalam meningkatkan 

konsumen, seperti membandingkan 

metode multiple unit pricing yang 

dimaksud adalah distributor 

memberikan tawaran harga apabila 

konsumen membeli barang 

kelipatan dari satu, misalnya pada 

perusahaan dagang yang cukup 

besar, mereka mempunyai target 

yang cukup besar pula dalam 

melakukan penjualan. 

 Menurut Tjiptono 

(2012:151) bahwa “tingkat harga 

yang ditetapkan mempengaruhi 

kuantitas yang dijual”. Penelitian 

ini merupakan salah satu jenis 

pengambilan keputusan  

manajemen yang penting.  

Perusahaan dalam penetapan harga 

jualnya harus memutuskan dimana 

perusahaan akan memposisikan 

produknya berdasarkan kualitas dan 

harga. Berbagai metode yang 
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digunakan oleh perusahaan dagang 

semata-mata mereka ingin 

memaksimalkan volume penjualan, 

dengan begitu setidaknya laba yang 

di inginkan sesuai dengan target 

manajemen. Berdasarkan penelitian 

Arifin (2007) jika perusahaan dapat 

menjaring pelanggan sebanyak-

banyaknya tentu perusahaan 

perusahaan tersebut dapat 

memperoleh keuntungan yang 

besar pula. Manajemen akan 

memilih salah satu metode atau 

membandingkan metode yang 

dianggap mampu memaksimalkan 

volume penjualan.  

Perusahaan UD Tegar Jaya 

adalah salah satu perusahaan 

dagang, yang membedakan dengan 

perusahaan lain adalah perusahaan 

ini memilki cabang tepat 

pemasaran yang menfokuskan pada 

penetapan harga yang diharapkan 

mampu meningkatkan volume 

penjualan. Untuk melihat 

bagaimana perusahaan tersebut 

mampu meningkatkan volume 

penjualan adalah dengan 

membandingkan dua tempat pada 

perusahaan ini dengan penentuan 

harga jual dan penerapan metode 

pada masing-masing tempat. Untuk 

itu dalam penelitian ini penulis 

ingin mengambil judul; “ Analisis 

Perbandingan Penentuan Harga 

Jual Menggunakan Metode 

Multiple Unit Pricing dengan 

Metode Competitive Pricing dalam 

Meningkatkan Volume Penjualan 

pada UD Tegar Jaya”  

II. METODE  

A. Variabel Penelitian 

Menurut Kerlinger didalam 

Sugiyono (2009:38), menyatakan 

bahwa variabel dapat dikatakan 

sebagai suatu sifat yang diambil 

dari suatu nilai yang berbeda 

(different value). Jadi variabel 

penelitian adalah obyek penelitian 

atau segala sesuatu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulan.   

1. Variabel Bebas (Independent 

Variable) 

Menurut Sugiyono 

(2009:61) variabel bebas 

(independent variable) adalah 

variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat (variable 

dependent) 

Dalam penelitian ini 

variabel independennya adalah 

harga jual yang ditetapkan oleh 

perusahaan pada barang 
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dagang. Indikator dari variabel 

ini adalah  metode multiple unit 

pricing dan metode competitive 

pricing.  

2. Variabel Terikat (Dependent 

Variable) 

Menurut Sugiyono 

(2009:61), variabel terikat atau 

disebut pula variabel output, 

kriteria, konsekuen merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat adanya variabel 

bebas. 

Sesuai masalah yang akan 

diteliti maka yang akan 

menjadi variabel terikat adalah 

volume penjualan. Indikator 

dalam penelitian ini adalah 

tingkat volume penjualan yang 

terdapat pada  metode yang 

telah ditetapkan oleh produsen. 

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

1. Teknik  Penelitian 

 Rancangan  yang 

digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kausal 

komparatif. Bertujuan untuk 

menyelidiki kemungkinan 

hubungan sebab akibat 

berdasarkan atas pengamatan 

terhadap akibat yang ada, 

teknik penelitian bersifat expost 

facto artinya data dikumpulkan 

setelah semua kejadian yang 

akan diteliti berlangsung. Maka  

teknik expost facto data 

dikumpulkan setelah semua 

kejadian yang akan diteliti 

sudah berlangsung yang 

mengidentifikasi fakta atau 

peristiwa.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian 

yang telah digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Metode 

ini disebut metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan 

dibagian akuntan UD. Tegar 

Jaya I yang berlokasi di jalan 

Teuku Umar 33B Gedang Sewu 

Pare Kab. Kediri Jawa Timur, 

Indonesia, dan UD. Tegar Jaya 

II yang berlokasi di jalan Raya 

Brigin Pare Kab. Kediri Jawa 

Timur, Indonesia. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitin adalah 

waktu yang digunakan penulis 

pada saat dimulainya pengajuan 
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judul hingga berakhirnya 

penyusunan penelitian. 

Penelitian dilakukan bulan 

Januari 2016 hingga Juni 2017.  

D. Populasi, Sampel, dan Teknik 

Sampling 

1. Populasi 

Menurut Kuncoro 

(2003:104) “populasi adalah 

kelompok yang lengkap yang 

biasanya berupa orang, objek, 

transaksi, atau kejadian dimana 

kita tertarik untuk 

mempelajarinya atau menjadi 

objek penelitian”.  

Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini 

yaitu harga jual barang dagang 

pada UD. Tegar Jaya tahun 

2005 sampai 2017 

2. Sampel 

Menurut Danapriatna dan 

Setiawan (2005:5) sampel 

merupakan “bagian dari 

populasi yang paling tidak 

mempunyai satu ciri yang sama 

dengan populasinya untuk 

mewakili populasi”.  

Adapun yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini 

adalah harga jual produk Air 

mineral dalam kemasan merek 

dagang aqua galon 19 liter  

pada UD. Tegar Jaya tahun 

2014 sampai 2016 

3. Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono 

(2009:56) teknik sampling 

adalah “merupakan teknik 

pengambilan sampel dari 

populasi”.Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling 

Menurut Soehartono 

(2012:189) purposive sampling 

adalah: cara pengambilan 

sampel diserahkan pada 

pertimbangan pengumpulan 

data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian teknik penentuan 

dengan pertimbangan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik ini karena produk aqua 

galon 19 liter memiliki harga 

yang lebih stabil dipasaran dari 

pada barang yang lain. 

4. Instrumen Penelitian 

a. Pengembangan Instrumen 

Menurut Sugiyono 

(2009:76) instrumen 

penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati, 

secara spesifik semua 
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fenomena ini disebut 

variabel penelitian. 

Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian 

merupakan alat yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan data agar 

didgunakan untuk 

memudahkan dalam 

pengolahan data. Adapun 

instrumen yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Wawancara /Interview 

Wawancara 

menggunakan interview 

bebas dan interview 

terpimpin yang memiliki 

peluang atau kesempatan 

memperoleh respon dan 

jawaban relatif tinggi 

dari responden dan 

peneliti dapat 

memperoleh informasi 

yang tidak dapat 

diungkapkan dengan cara 

kuesioner atau observasi. 

2) Dokumentasi 

Data yang dimaksud 

dalam pelaksanaan 

observasi yaitu harga jual 

air minum dalam 

kemasan aqua galon 19 

liter yang ditetapkan 

pada perusahaan tersebut 

dan jumlah kenaikan 

penjualan pada produk di 

perusahaan tersebut.

  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono 

(2012:401), teknik pengumpulan 

data adalah langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. 

Adapun langkah-langkah 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Esterberg dalam Sugiyono 

(2012:233) mengemukakan 

interview (wawancara) adalah 

kegiatan mencari informasi 

melalui tanya jawab dengan 

responden. Tujuan wawancara 

adalah untuk mengungkapkan 

latar belakang, motif-motif yang 

ada di sekitar masalah yang 

diobservasi. 

2. Dokumentasi 

 Sugiyono (2012:240) 

menjelaskan, dokumen 

merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen 
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dapat berbentuk tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah 

kehidupan.  

F. Teknik Analisis Data 

Dengan teknik analisis data 

diharapkan dapat menyederhanakan 

data dalam bentuk yang lebih 

dipahami dan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi 

perusahaaan, data-data yang 

diperoleh dianalisa dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penetapan Harga Jual 

Menurut Abdul Halim (2012:126) 

penetapan harga jual ditentukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Menentukan besarnya biaya 

produksi yang terdiri dari: 

biaya tenaga kerja karena 

perusahaan bergerak dibidang 

perdagangan. 

b. Biaya produksi tersebut 

selanjutnya ditambah dengan 

biaya administrasi dan umum, 

hasilnya sama dengan biaya 

total. 

c. Biaya total tersebut dibagi 

dengan jumlah unit yang 

diproduksi atau dijual untuk 

memperoleh angka biaya per 

unit. 

               

 
           

                       
 

d. Menentukan mark-up atau 

dalam hal ini adalah jumlah 

laba yang dikehendaki. Laba 

yang diinginkan pada 

umumnya dinyatakan dengan 

presentasi tertenu dari aktiva 

yang digunakan. 

                   

                         

e. Menentukan persentase 

markup dari biaya total yang 

dihitung dari jumlah laba 

yang diinginkan dibagi 

dengan biaya total. 

       

 
                   

           
      

f. Persentase mark-up tersebut 

dikalikan dengan biaya per 

unit untuk memperoleh angka 

mark up per unit. 

               

                         

g. Harga jual per unit ditentukan 

dari biaya per unit ditambah 

dengan mark up per unit. 
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2. Diskon harga (multiple unit 

pricing) 

 Penetapan harga semacam 

ini menjadi modus operasi 

perusahaan dalam menarik 

konsumen, sehingga merreka 

dapat membeli dengan volume 

lebih banyak. Beberapa kategori 

diskon adalah sebagai berikut:  

a. Diskon, pengurangan 

harga pembeli yang 

membayar tagihannya 

tepat waktu.  

b. Diskon kuantitas, 

Pengurangan harga kepada 

mereka yang membeli 

volume besar. Diskon ini 

dapat diberikan kepada 

pelanggan yang membeli 

lebih dari satu unit. 

Misalnya, untuk 

pembelian 50 unit 

mendpat potongan harga 

2% dari setiap unit barang 

yang dibelinya dari harga 

semula. Hal ini dapat 

menekan konsumen untuk 

membeli lebih banyak dari 

perkiraaan sebelumnya. 

3. Competitive Pricing 

Perusahaan melakukan 

tes pasar terhadap produk tau 

jasa baru untuk memperoleh 

data yang diperlukan dalam 

penentuan harga jual. Salah 

satu metode penetapan harga 

yang akan dijabarkan adalah 

penetaan harga berdasarkan 

persaingan. Competitive 

pricing merupakan metode 

penetapan harag dengan 

menggunakan harga pesaing. 

Metode penetapan harga 

berbasis persaingan terdiri dari: 

a. Customary pricing, metode 

penetapan harga yang 

dilakukan dengan berpegang 

teguh pada tingkat harga 

tradisional dimana perusahaan 

berusaha tidak mengubah 

harga diluar batas yang 

diterima dengan menyesuaikan 

ukuran dan isi produk guna 

mempertahankan harga. 

b. Above, at, or below pricing, 

metode penetapan harga 

dimana perusahaan secara 

cermat memilih penetapan 

harga yang berbeda diatas, 

sama, atau dibawah harga 

pasar. Dalam market pricing 

harga diterapkan sebesar harga 

pasar yang biasanya dikaitkan 

dengan harga pesaing. 

Acuannya adalah apabila harga 

dibawah harga pasar maka 
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harga diatas dari whole seller 

(WS) dan sama dengan pasar  

disebut harga sama dengan 

harga WS atau harga diatas 

harga pasar disebut dengan 

harga ditas harga retail. 

III.HASIL DAN KESIMPULAN 

Perbandingan Total Penjualan  

Pada UD.Tegar Jaya 

Tahu

n 

Penjualan UD. 

Tegar Jaya I 

Penjualan UD. 

Tegar Jaya II 

2014 Rp 1.596.289.864 Rp 1.595.345.856 

2015 Rp 1.713.540.325 Rp 1.662.755.346 

2016 Rp 1.765.812.286 Rp 1.737.354.424 

 

Dari data diatas dapat 

disimpulkan bahwa pada UD.Tegar 

Jaya I yang menggunakan metode 

multiple unit pricing. Pada 

UD.Tegar Jaya II yang 

menggunakan Metode Competitive 

pricing. Dapat dilihat pada 

UD.Tegar Jaya I pada tahun 2014 

Rp 1.596.289.864  lebih besar dari 

UD.Tegar Jaya II yaitu Rp 

1.595.345.856 data tersebut 

menggambarkan bahwa pada tahun 

awal menggunakan metode tersebut 

volume penjualan lebih tinggi 

untuk yang menggunakan metode 

multiple unit pricing dengan selisih 

yang cukup tipis yaitu Rp 943.793. 

Selisih ini menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan metode 

multiple unit pricing pada awal 

tahun cukup menarik konsumen.  

Pada tahun 2015 penjualan 

mencapai Rp 1.713.540.325 yang 

menggunakan metode multiple unit 

pricing dan Rp 1.662.775.346 yang 

mengunakan metode competitive 

pricing. Pada tahun 2015 dapat 

disimpulkan penjualan 

menggunakan metode multiple unit 

pricing bisa mencapai lebih tinggi 

dengan omzet yang lebih besar 

dengan selisih Rp 50.764.979. 

Selisih ini menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan metode 

multiple unit pricing pada tahun 

2015 cukup menarik perhatian 

pangsa pasar. Pada tahun terakhir 

yaitu tahun 2016 UD.tegar Jaya I 

yang menggunakan metode 

multiple unit pricing melakukan 

penjualan yang lebih tinggi yaitu 

Rp 1.765.812.286 dari pada 

UD.Tegar Jaya II yaitu Rp 

1.737.354.424 dengan selisih Rp 

28.457.862. Penjualan yang 

tertinggi yaitu menggunakan 

metode multiple unit pricing. 

Ketiga selisih untuk tahun 2014, 

2015, dan 2016 menunjukkan 

selisih yang berbeda-beda. 

IV. DAFTAR PUSTAKA 
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